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III. Vokal Pendek 
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IV. Vokal Panjang 
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V. Vokal Rangkap 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 
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VII. Hamzah 
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3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 
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viii 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam tetap 

tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya dengan mengharap syafa’atnya di hari akhir nanti. Suatu kebanggaan 

bagi penulis untuk mempersembahkan skripsi ini kepada:  

1. Kedua orang tua saya, Bapak Slamet Mulyadi yang telah mengajarkan saya 

arti tanggung jawab dan kerja keras, serta mengerti bahwa kehidupan 

sangatlah keras, kerasnya didikan dari bapak, membuat saya sadar memang 

dalam hidup perlu sesuatu yang menyakitkan untuk bisa berdiri dengan lebih 

tegak. Ibu Khoiriyah yang telah mengajarkan saya arti kasih sayang dan 

kelembutan, serta senantiasa menemani dan merawat saya dalam keadaan 

apapun, baik susah, senang maupun sehat atau sakit. 

2. Diriku sendiri, terimakasih sudah berusaha menjadi pribadi dengan versi 

terbaikmu, terimakasih sudah mampu bertahan di setiap keadaan, berusaha 

dan berjuang sekuat tenaga hingga sampai pada titik ini. Kamu hebat dan luar 

biasa. 

3. Adik perempuan pertama saya, Vera Zahra Kamalia yang senantiasa 

mendukung dan menyemangati saya dalam berkuliah. Adik kedua saya Naufa 

Mulia Rizki yang saya sayangi dan saya banggakan, terimakasih sudah mau 

memberikan dukungan kepada saya dan meberikan motivasi. 

4. Dosen Pembimbing Akademik saya, Bapak Dr. H. Muhandis Azzuhri, Lc. 

MA, yang selalu mendukung dan membimbing saya dalam belajar. Semoga 

selalu dalam kesehatan dan keberkahan. 

5. Bapak Muhammad Rikzam Kamal, M.Kom. selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi saya, yang tidak pernah lelah membimbing saya untuk menyelesaikan 

karya ilmiah ini dengan baik dan benar. Semoga selalu dalam kesehatan dan 

keberkahan.  



 

ix 

 

6. Seluruh pimpinan dan staff jurusan KPI tahun 2025 yang membantu saya 

dalam mengurus administrasi perkuliahan. Semoga Semoga selalu dalam 

kesehatan dan keberkahan.  

7. Teman-teman saya yang selalu memperhatikan, mendukung, dan 

menyemangati saya dalam belajar dan menyelesaikan skripsi ini. Terima 

kasih telah memberi warna-warni dalam hidup saya, semoga selalu dalam 

kebahagiaan, kesehatan dan keberkahan.  

8. Teman-teman pergerakan yang telah memberikan pengetahuan dan 

pengalaman dalam proses belajar ilmu pengetahuan maupun mental. 

Terimakasih semoga kalian sukses dan sehat selalu. SALAM 

PERGERAKAN. 

 

  



 

x 

 

MOTTO 
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مْ  حَتَّىْ  يغُيَ ِرُواْ   مَا بِأنَفسُِهِمْ   َْ لَْ يغُيَ ِرُْ مَا بِقوَ   إنَِّْ ٱللَّّ

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

-QS. Ar-Rad Ayat 11- 
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ABSTRAK 

Abdillah, Wildan. 2025. Analisis Strategi Komunikasi Visual Desain Grafis 

Pada Akun Instagram “NU Online” Dalam Menemukan Makna Dakwah. 

Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Rikzam Kamal, M. Kom. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Visual, Desain Grafis, Semiotika, 

@nuonline_id. 

Di era perkembangan digital saat ini, media sosial menjadi sarana penting dalam 

penyebaran informasi dan juga dakwah. Instagram sebagai salah satu platform 

yang cukup populer, menawarkan potensi besar untuk menyebarkan pesan agama 

melalui visual yang menarik. Akun Instagram NU Online, sebagai representasi 

organisasi Islam terkemuka, menjadi fokus penelitian ini untuk mengkaji 

bagaimana strategi komunikasi visual desain grafis digunakan dalam 

menyampaikan makna dakwah secara simbolik dan komunikatif. Visualisasi 

pesan menjadi kunci dalam menarik perhatian audiens khususnya generasi muda. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana bentuk strategi komunikasi 

visual yang digunakan akun Instagram NU Online dalam menyampaikan pesan 

dakwah digital. Kemudian bagaimana makna tanda dalam elemen visual desain 

grafis akun Instagram NU Online menurut analisis semiotika Ferdinand de 

Saussure, dan bagaimana relasi antara elemen visual dengan makna dakwah yang 

ingin disampaikan oleh NU Online melalui Instagram. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mendeskripsikan strategi komunikasi visual yang digunakan akun 

Instagram NU Online dalam menyampaikan pesan dakwah digital, dan 

mengetahui makna tanda dalam elemen visual desain grafis akun Instagram NU 

Online menurut analisis semiotika Ferdinand de Saussure, serta untuk mengetahui 

relasi antara elemen visual dengan makna dakwah yang ingin disampaikan oleh 

NU Online melalui Instagram 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akun Instagram NU Online berhasil 

menggabungkan estetika desain grafis dengan pesan dakwah yang sarat akan 

makna. Visual yang ditampilkan tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga 

sarat dengan simbol keislaman, budaya Nusantara, dan pesan moral yang 

disampaikan secara halus dan kontekstual. Strategi komunikasi visual yang 

diterapkan mampu membentuk pemaknaan yang mendalam bagi pengikutnya, 

serta memperlihatkan bahwa dakwah dapat dikemas secara modern tanpa 

kehilangan nilai-nilai tradisional dan religiusitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah 

melahirkan era digital yang mengubah secara fundamental cara manusia 

berinteraksi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi. Salah satu dampak 

nyata dari perkembangan ini adalah munculnya media sosial sebagai saluran 

utama komunikasi masyarakat modern. Media sosial tidak hanya menjadi 

tempat berbagi informasi dan hiburan, tetapi juga telah menjadi ruang publik 

baru bagi diskursus keagamaan, sosial, dan politik. Menurut Nasrullah, media 

sosial memungkinkan terjadinya demokratisasi komunikasi, di mana setiap 

orang dapat menjadi produsen sekaligus konsumen informasi. Fenomena ini 

memberikan peluang besar bagi para pelaku dakwah untuk menyesuaikan 

metode dan strategi penyampaian pesan keislaman agar tetap relevan dan 

efektif menjangkau masyarakat, terutama generasi muda yang lebih aktif di 

ruang digital.1 

Instagram, sebagai salah satu platform media sosial berbasis visual, 

memiliki keunggulan dalam menyampaikan pesan melalui gambar, video 

pendek, desain grafis, serta caption naratif yang singkat dan padat. Platform 

ini menarik perhatian banyak organisasi, termasuk lembaga keagamaan, untuk 

menjadikannya sebagai media dakwah alternatif. Dalam konteks ini, akun 

Instagram NU Online, sebagai representasi dari organisasi keagamaan 

Nahdlatul Ulama, menunjukkan eksistensinya dengan menyajikan konten-

konten dakwah yang dikemas secara kreatif dan komunikatif melalui 

pendekatan visual. 

NU Online memanfaatkan Instagram tidak sekadar sebagai tempat 

mengunggah kutipan atau ceramah, tetapi telah mengembangkan strategi 

komunikasi visual yang terstruktur. Mereka menggunakan desain grafis untuk 

 
1Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 19. 



2 

 

 

 

menyampaikan pesan-pesan dakwah yang tidak hanya informatif tetapi juga 

menarik secara estetika dan relevan dengan isu-isu kontemporer. Menurut 

Suyanto, desain grafis adalah bentuk komunikasi visual yang menggunakan 

elemen visual seperti tipografi, warna, gambar, dan tata letak untuk 

menyampaikan informasi atau pesan kepada audiens.2 Konten seperti 

infografis, quote ulama, konten edukatif, hingga respon terhadap isu-isu 

sosial-keagamaan ditampilkan dengan gaya visual yang modern. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses dakwah kini tidak hanya mengandalkan kekuatan 

narasi verbal, tetapi juga visual yang mampu membentuk persepsi dan makna 

dalam benak audiens. 

Dalam teori komunikasi, visual bukanlah sekadar penghias pesan, tetapi 

memiliki peran penting dalam membangun makna. Di sinilah teori semiotika 

Ferdinand de Saussure menjadi relevan untuk digunakan dalam menganalisis 

strategi komunikasi visual yang digunakan oleh akun NU Online. Saussure 

memandang bahwa tanda (sign) terdiri dari dua elemen, yaitu penanda 

(signifier) yang merujuk pada bentuk fisik (seperti gambar, warna, teks), dan 

petanda (signified) yang merujuk pada konsep atau makna yang dikandung 

oleh tanda tersebut.3 Dalam konteks desain grafis dakwah, tanda-tanda ini 

membentuk pesan yang berlapis, menyiratkan nilai-nilai keislaman, pemikiran 

keulamaan, serta identitas kultural NU yang khas. 

Penggunaan teori semiotika dalam konteks desain grafis dakwah menjadi 

penting untuk memahami bagaimana makna dibentuk, ditafsirkan, dan 

diterima oleh audiens. Menurut Berger, analisis semiotik memungkinkan kita 

memahami cara tanda-tanda visual menciptakan makna dan bagaimana makna 

itu ditanamkan dalam konteks budaya tertentu.4 Misalnya, penggunaan warna 

hijau yang dominan dalam desain bisa menjadi penanda kedekatan dengan 

tradisi Islam, sedangkan simbol-simbol khas seperti surban, kitab kuning, atau 

tokoh-tokoh ulama NU menjadi bentuk penanda identitas dan otoritas 

 
2Suyanto, M, Desain Komunikasi Visual, (Yogyakarta: Andi, 2005), hlm. 8. 
3Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 15. 
4Berger, Arthur Asa, Media Analisis Techniques, (Thousand Oaks: Sage Publications, 

2000), hlm. 5. 
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keagamaan. Teks yang menyertai desain grafis juga dipilih secara strategis 

agar sesuai dengan isu-isu aktual dan mampu membentuk opini publik. Semua 

elemen ini merupakan bagian dari strategi komunikasi visual yang 

dikembangkan secara sadar dan sistematis oleh NU Online sebagai bagian dari 

misi dakwah digital mereka. 

 

 

Gambar 1.1 
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Gambar 1.2 

Postingan @nuonline_id tentang amalan 

penghapus dosa di malam 1 suro 

Contoh desain grafis yang pertama pada gambar 1.1 dan gambar 1.2 

berupa poster berjudul Amalan Penghapus Dosa di Malam 1 Suro di posting 

pada tanggal 26 Juni 2025 dan mendapatkan 19,1 ribu like. Tema yang 

diangkat dalam poster ini adalah tentang Aqidah. Poster ini dinilai menarik 

karena dengan format konten potongan hadis dan tidak mengurangi nilai 

estetika yang disajikan, justru lebih menarik dengan visual yang diberikan. 

Penggambaran makna yang menarik pada postingan ini terdapat di setiap 

ilustrasinya. Langit yang dihiasi dengan cahaya bintang menandakan waktu 

malam hari dan dengan adanya potongan tangan yang sedang menggenggam 

tasbih menandakan waktu untuk berdzikir dan beribadah, serta adanya siluet 

masjid menandakan agar ibadah lebih baik dilakukan di dalam masjid. 

 

 

Gambar 1.3 

Postingan @nuonline_id tentang hakikat 

thawaf ifadhah, sai, dan tahalul akhir 
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Contoh kedua berjudul Hakikat Thawaf Ifadhah, Sai, dan Tahalul Akhir di 

posting pada tanggal 11 Juni 2025 dan mendapatkan 884 like. Tema yang 

diangkat dalam poster ini adalah tentang akhlak. Terdapat hal menarik pada 

poster ini yaitu mengajarkan arti ikhlas dalam beribadah kepada Allah SWT 

saat melakukan ibadah umroh maupun haji. Thawaf Ifadhah merupakan salah 

satu rukun haji yang wajib dilakukan setelah wukuf di arafah, melempar 

jumrah, dan mabit di mina. Sai juga merupakan rukun haji dan umrah dengan 

cara berjalan atau berlari-lai kecil antara bukit Shafa dan Marwah. Sedangkan 

Tahallul adalah melepas diri dari larangan ihram yang ditandai dengan 

mencukur atau memendekkan rambut. Jadi poster diatas menandakan agar 

jamaah haji maupun umrah agar mengetahui dan memahami hakikat dari 

Thawaf Ifadhah, Sai, dan Tahallul Akhir agar ibadah yang dilakukan menjadi 

lebih sempurna. 

 

Di sisi lain, keberhasilan strategi dakwah di media sosial tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas isi pesan, tetapi juga oleh bagaimana pesan tersebut 

dikemas dan disampaikan sesuai dengan karakteristik platform dan target 

audiensnya. Generasi muda sebagai pengguna aktif media sosial cenderung 

lebih tertarik pada konten yang cepat ditangkap, menarik secara visual, dan 

memiliki nilai praktis. Menurut Kotler dan Keller, persepsi visual seseorang 

sangat menentukan dalam pengambilan keputusan dan pemahaman terhadap 

pesan.5 

Dalam hal ini, strategi komunikasi visual menjadi sangat penting untuk 

menyampaikan pesan dakwah secara efektif. Oleh karena itu, pendekatan 

desain grafis menjadi sangat strategis karena mampu menyampaikan pesan 

dakwah dalam bentuk yang singkat, padat, namun tetap bermakna. Dengan 

desain grafis, pesan dakwah yang kompleks dapat disederhanakan tanpa 

kehilangan substansi, serta mampu memancing interaksi, komentar, dan 

penyebaran ulang (share) yang luas. 

 
5Kotler, Philip & Keller, Kevin Lane, Marketing Management, 15th Edition, (London: 

Pearson Education, 2016), hlm. 578. 
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Allah SWT memberikan karunia kepada manusia berupa ilmu 

pengetahuan yang harus disebarluaskan kepada orang lain. Sebagai seorang 

muslim, tentunya wajib hukumnya dalam menyerukan atau mengajak umat 

manusia untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., serta melaksanakan 

amar ma’ruf nahi munkar dengan media komunikasi visual atau disebut 

sebagai Dakwah Komunikasi Visual.6 Allah berfirman dalam QS. Ali Imran: 

110 yang berbunyi: 

 

ةْ ْخَي رَْْكُنتمُْ  رِجَتْ ْأمَُّ نَْْبِٱل مَع رُوفِْْتأَ مُرُونَْْلِلنَّاسِْْأخُ  مِنوُنَْْٱل مُنكَرِْْعَنِْْوَتنَ هَو  ِْْوَتؤُ  ْْأهَ لُْْءَامَنَْْوَلَوْ ْْۗبِٱللَّّ

بِْ  ـ اْلكََانَْْٱل كِتَ ن هُمُْْْۚلَّهُمْخَي ر ًۭ مِنوُنَْْم ِ ثرَُهُمُْْٱل مُؤ  سِقوُنَْْوَأكَ   ـ ١١٠ْٱل فَ  

 

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 

Menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

berimanlah kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik”.7 

Seruan dalam melaksanakan kebajikan juga tercantum dalam QS. An-

Nahl: 125 yang berbunyi: 

 

مَةِْْرَب كَِْْسَبيِلِْْإِلَىْ ْٱد عُْ عِظَةِْْبِٱل حِك  دِل هُمْْۖٱل حَسَنَةِْْوَٱل مَو   ـ سَنُْْهِىَْْبِٱلَّتِىْوَجَ لَمُْْهُوَْْْرَبَّكَْْإنَِّْْْۚأحَ  ْبمَِنْأعَ 

لَمُْْوَهُوَْْْۖسَبيِلِهۦِْعَنْضَلَّْ تدَِينَْْأعَ  ١٢٥ْبٱِل مُه   

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”.8 Ayat ini menjelaskan bahwa kegiatan berdakwah 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk mengajak manusia pada jalan 

yang baik dan dengan cara yang baik pula, serta menjauhkan dari nilai-nilai 

 
6Nilnah Ni’mah, “Dakwah Komunikasi Visual”, (Semarang: Islamic Communication 

Journal Universitas Islam Negeri Walisongo, Vol. 1, 2016), hlm. 109. 
7Al-Qur’an, 3, (Ali-Imran): 110. 
8Al-Qur’an, 16, (An-Nahl): 125 
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radikalisme dan unsur SARA di dalam penyampaiannya. Karena hanya Allah 

SWT yang dapat mengetahui siapa yang tersesat dan siapa yang diberi 

petunjuk oleh-Nya. 

Selanjutnya, Instagram memungkinkan penggunaan berbagai fitur seperti 

carousel, story, reel, dan highlight yang membuka peluang bagi NU Online 

untuk menyampaikan pesan secara lebih dinamis. Setiap fitur ini memiliki 

keunikan sendiri yang menuntut strategi visual yang berbeda-beda. Di sinilah 

pentingnya memahami bahwa komunikasi visual di media sosial tidak bersifat 

tunggal, tetapi sangat kontekstual dan bergantung pada media serta perilaku 

pengguna. Strategi visual yang berhasil di satu platform belum tentu berhasil 

di platform lain, sehingga perlu ada pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika tanda-tanda visual dalam konteks digital. 

Penelitian ini menjadi penting karena masih terbatasnya kajian yang secara 

khusus membahas bagaimana organisasi keagamaan seperti NU 

memanfaatkan desain grafis dalam konteks dakwah digital, khususnya melalui 

pendekatan semiotika. Dalam era informasi yang serba cepat dan berbasis 

visual ini, kekuatan gambar sering kali lebih ampuh daripada narasi teks 

panjang. Maka dari itu, pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure dapat 

memberikan perspektif yang mendalam untuk membaca makna-makna 

tersembunyi di balik desain grafis dakwah NU Online. 

Melalui penelitian ini, penulis akan menganalisis secara mendalam 

bagaimana strategi komunikasi visual yang diterapkan oleh NU Online 

dirancang untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah. Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen visual seperti warna, tipografi, 

ikon, tata letak, dan ilustrasi digunakan secara simbolik untuk membentuk 

makna yang diinginkan. Penelitian ini tidak hanya akan membedah bentuk 

visual secara teknis, tetapi juga menginterpretasikan makna-makna simbolik 

yang terkandung di dalamnya berdasarkan struktur tanda ala Saussure. 

Lebih jauh, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas strategi 

visual tersebut dalam menjangkau dan memengaruhi pemahaman audiens 

terhadap nilai-nilai Islam yang disampaikan oleh NU Online. Apakah desain 
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yang digunakan mampu menarik perhatian? Apakah pesan yang ingin 

disampaikan dapat ditangkap dengan benar oleh audiens? Seberapa besar 

pengaruh elemen visual terhadap persepsi dan pemaknaan pesan dakwah? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi titik tolak penting dalam analisis ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana bentuk strategi komunikasi visual yang digunakan akun 

Instagram “NU Online” dalam menyampaikan pesan dakwah digital? 

2. Bagaimana makna tanda dalam elemen visual desain grafis akun Instagram 

“NU Online” menurut analisis semiotika Ferdinand de Saussure? 

3. Bagaimana relasi antara elemen visual dengan makna dakwah yang ingin 

disampaikan oleh NU Online melalui Instagram?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini  adalah sebaagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi visual yang digunakan oleh 

akun Instagram “NU Online dalam menyampaikan pesan dakwah digital.  

2. Mengetahui makna tanda dalam elemen visual desain grafis akun 

Instagram “NU Online” menurut analisis semiotika Ferdinand de Saussure. 

3. Mengetahui relasi antara elemen visual dengan makna dakwah yang ingin 

disampaikan oleh NU Online melalui Instagram. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu wacana atau sumber referensi dalam menerapkan analisis strategi 
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komunikasi visual desain grafis pada akun Instagram “NU Online” 

dalam menemukan makna dakwah. 

b. Penelitian ini bersifat akademis yang dapat digunakan untuk 

memperdalam studi mengenai metode analisis strategi komunikasi 

visual desain grafis. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber khazanah kajian 

komunikasi visual desain grafis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan pemahaman bagi pembaca dan sekaligus untuk 

menambah wawasan tentang keislaman dan strategi komunikasi visual 

desain grafis serta menumbuhkan budaya literasi yang lebih tinggi. 

b. Memberikan kontribusi kepada pembaca tentang analisis strategi 

komunikasi visual desain grafis pada akun Instagram “NU Online” 

dalam menemukan makna dakwah. 

c. Menjadikan bahan acuan atau sumber referensi keIslaman bagi 

penelitian lainnya ketika hendak melakukan sebuah riset penelitian 

terkait. 

. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan menyeluruh dalam 

proses komunikasi yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui pendekatan sistematis dan terarah. Menurut Cangara, strategi 

komunikasi adalah kombinasi antara perencanaan komunikasi dan 

manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Hal ini 

mencakup penetapan pesan, pemilihan media, penentuan khalayak 

sasaran, serta pengukuran efektivitas penyampaian pesan.9 

 
9Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 

hlm. 60. 
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Sementara itu, Effendy menjelaskan bahwa strategi komunikasi 

merujuk pada cara atau teknik yang digunakan dalam menyampaikan 

pesan kepada komunikan agar pesan tersebut dapat diterima, dipahami, 

dan menimbulkan efek tertentu sebagaimana yang diinginkan oleh 

komunikator.10 Dalam konteks dakwah Islam, strategi komunikasi 

tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan keislaman, tetapi juga 

pada upaya bagaimana pesan tersebut dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat yang beragam latar belakangnya. Hal ini memerlukan 

pendekatan komunikasi yang fleksibel, kontekstual, dan komunikatif. 

Effendy juga mengemukakan terkait unsur-unsur atau elemen 

penting di dalam strategi komunikasi, di antaranya:11 

1) Komunikator (sender) atau sumber (resource) 

Adalah individu, kelompok, atau organisasi yang berperan 

untuk menyampaikan pesan. 

2) Pesan (message) 

Ialah gagasan yang disampaikan oleh pengirim kepada orang 

lain. 

3) Komunikan (receiver) 

Merupakan individu atau kelompok yang menerima pesan 

(informasi). 

4) Saluran (media) 

Merupakan tempat sumber dalam menyalurkan pesan kepada 

penerima. 

5) Umpan Balik 

Adalah reaksi komunikator maupun komunikan terhadap pesan.  

Adapun menurut Cangara, strategi komunikasi mempunyai tujuan 

dalam menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien, yaitu:12 

 
10Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2003), hlm. 47. 
11Ibid., hlm. 56. 
12Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 

hlm. 62. 
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1) Menyesuaikan pesan dengan kondisi audiens. 

2) Memaksimalkan pemanfaatan media. 

3) Menghindari kesalahpahaman dalam proses komunikasi. 

4) Meningkatkan daya pengaruh pesan terhadap komunikan. 

Dalam penerapannya, strategi komunikasi juga diarahkan untuk 

membentuk opini publik, mempengaruhi kebijakan, serta membangun 

citra positif lembaga atau individu tertentu. 

Strategi komunikasi juga terdapat beberapa pendekatan yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

1) Pendekatan Persuasif 

Pendekatan ini bertujuan untuk membujuk komunikan agar 

menerima pesan dan merespon secara positif. Menurut Jalaluddin 

Rakhmat, persuasi adalah komunikasi yang dimaksudkan untuk 

memengaruhi sikap dan perilaku tanpa paksaan.13 

2) Pendekatan Informatif 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan informasi 

selengkap mungkin agar audiens dapat memahami isu atau pesan 

yang disampaikan. Biasanya digunakan dalam komunikasi publik 

dan dakwah berbasis pengetahuan. 

3) Pendekatan Partisipatif 

Pendekatan ini bertujuan untuk melibatkan audiens secara aktif 

dalam proses komunikasi. Strategi ini lebih efektif untuk 

membangun dialog dan pemberdayaan masyarakat, sesuai dengan 

semangat dakwah yang inklusif. 

Selanjutnya Effendy membagi beberapa model strategi komunikasi 

yang dapat diaplikasikan, antara lain:14 

1) Model S-O-R (Stimulus-Organism-Response) 

 
13Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 

152. 
14Onong Ochana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2003), hlm. 110. 
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Model ini mengarah pada pesan (stimulus) diberikan kepada 

komunikan (organism) untuk menghasilkan tanggapan (response). 

2) Model Lasswell 

Model ini menekankan pada aspek “Who says in wich channel 

to whom with what effect”, yang cocok digunakan dalam 

merancang strategi dakwah melalui media sosial. 

3) Model Schramm 

Model ini menekankan pada aspek pengkodean dan penguraian 

pesan antara pengirim dan penerima sebagai proses komunikasi 

dua arah. 

b. Relevansi Strategi Komunikasi dalam Dakwah Digital 

Dalam era digital, strategi komunikasi menjadi semakin penting 

karena informasi bersaing dalam ruang yang sangat padat. Dakwah 

melalui media sosial seperti Instagram, YouTube, atau TikTok 

membutuhkan strategi komunikasi yang adaptif dan kreatif. 

Pemanfaatan desain grafis, bahasa visual, dan konten interaktif 

menjadi bagian dari strategi agar pesan keislaman tidak hanya 

tersampaikan, tetapi juga menarik dan mudah dibagikan. 

Menurut Hafied Cangara, media massa dan teknologi komunikasi 

telah mengubah cara berkomunikasi manusia, sehingga dakwah pun 

perlu menyesuaikan dengan karakteristik media baru tersebut agar 

tetap efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam.15 

 

2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti berusaha untuk 

mengumpulkan berbagai informasi dari buku, makalah, dan jurnal tentang 

ide-ide yang saling terkait dengan penelitian. Sejauh eksplorasi peneliti, 

belum ada penelitian yang berjudul sama seperti judul penelitian ini, yakni 

 
15Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 

hlm. 115. 
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“Analisis Strategi Komunikasi Visual Desain Grafis Pada Akun  Instagram 

“NU Online” Dalam Menemukan Makna Dakwah”. Namun ada beberapa 

judul penelitian skripsi yang mengkaji tentang desain komunikasi visual 

dakwah instagram. 

Pertama, skripsi berjudul Desain Komunikasi Visual Dakwah 

Instagram NU Online karya Viyya Izdahara Zahiyya Mumtaza pada tahun 

2022. Skripsi dari mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 

penggunaan karakter desain komunikasi visual dalam poster yang 

didalamnya juga akan dijelaskan mengenai empat klasifikasi materi 

dakwah, seperti akidah, syariah, muamalah, dan akhlak yang ada pada 

Intagram @nuonline_id sebagai media dakwah. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu menyajikan gambar poster disertai 

penjelasan karakter dalam poster tersebut dan menjelaskan tentang empat 

klasifikasi materi dakwah. Dilihat dari bentuk persamaan antara penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang akun 

Instagram @nuonline_id dan dakwah. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut 

menjelaskan tentang karakteristik desain dari poster dan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, berbeda dengan penelitian ini yang 

menjelaskan tentang strategi komunikasi dan menggunakan metode 

kualitatif yang mengacu pada analisis teori Ferdinand de Saussure.16  

Kedua, skripsi berjudul Desain Komunikasi Visual Dakwah pada 

Poster Digital Instagram @MuslimDesignCommunity (Studi Analisis 

Semiotika Charles Shanders Pierce), karya Noviarni Isnaeni Rahajeng 

pada tahun 2021. Skripsi dari mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

 
16Viyya Izdahara Zahiyya Mumtaza, “Desain Komunikasi Visual Dakwah Instagram NU 

Online”, Skripsi Sarjana Sosial, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022). 
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Purwokerto. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang dakwah di dalam 

desain poster @MuslimDesignCommunity yang menekankan pada nilai-

nilai dakwah. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah metode kualitatif dengan menggunakan analisis teori semiotika 

Charles Shanders Pierce. Hasil dari penelitian tersebut yaitu peneliti 

mengumpulkan 12 poster digital pada akun Instagram 

@MuslimDesignerCommunity dan dianalisis menggunakan teori 

semiotika Charles Shanders Pierce yaitu triangle meaning (Ikon, Indeks, 

dan Simbol) yang rata-rata desain poster tersebut merujuk pada jenis 

poster gabungan antara ilustrasi, typografi, dan digital imagine. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada media sosial yang 

digunakan dalam penelitian yaitu Intagram dan metode yang digunakan 

dalam penelitian yaitu metode kualitatif. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian 

yaitu antara akun Instagram @MuslimDesignCommunity dengan akun 

Instagram @nuonline_id dan analisis teori semiotika Charles Shanders 

Pierce dengan Ferdinand de Saussure.17 

Ketiga, skripsi berjudul Karya Desain Grafis Sebagai Media Dakwah 

dalam Akun “Santri Design Community” Pada Instagram, karya Sugeng 

Nur Oktavianti pada tahun 2020. Skripsi dari mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Dalam skripsi tersebut 

menjeleskan tentang dakwah menggunakan media Instagram yang 

dikemas dengan tampilan karya desain grafis. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian tesebut menjelaskan bahwa setiap poster pada 

penelitian tersebut menggunakan analisis poster berdasarkan teori desain 

dan menggunakan analisis makna dari poster dakwah tersebut. Persamaan 

dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu pada media yang 

 
17Noviarni Isnaeni Rahajeng, “Desain Komunikiasi Visual Dakwah pada Poster Digital 

Instagram @MuslimDesignerCommunity (Analisis Semiotika Charles Shanders Pierce)”, Skripsi 

Sarjana Sosial, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021). 
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digunakan berupa Instagram dan metode yang digunakan berupa 

pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut 

dengan penelitian ini ialah pada objek yang diteliti yaitu 

@SantriDesainCommunity dengan @nuonline_id dan metode yang 

digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan pendekatan teori Ferdinand de 

Saussure.18  

 
18Sugeng Nur Oktavianti, “Karya Desain Grafis Sebagai Media Dakwah Dalam Akun 

“SANTRI DESIGN COMMUNITY” Pada Instagram”, Skripsi Sarjana Sosial, (Ponorogo: Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020). 



16 

 

 

 

3. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Kerangka Berpikir 

   

Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 1.4 terkait Analisis 

Strategi Komunikasi Visual Desain Grafis Pada Akun Instagram NU 

Online Dalam Menemukan Makna Dakwah, peneliti akan melakukan 

Analisis dan Interpretasi Makna 

Visual Dakwah Melalui Instagram 

NU Online 

Penggunaan Desain Grafis dalam 

Komunikasi Dakwah 

Penanda 

(gambar, typografi, ilustrasi, 

fotografi, warna) 

Strategi Komunikasi Visual dalam 

Membangun Makna Dakwah 

Petanda 

(makna religius, nilai 

dakwah, pesan Islam) 

Media Sosial sebagai Sarana Dakwah 

Digital 

Analisis Komunikasi Visual berdasarkan 

Teori Semiotika Ferdinand de Saussue 

Instagram NU Online sebagai Media 

Dakwah Visual 
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penelitian tentang bagaimana strategi komunikasi visual desain grafis yang 

dilakukan oleh akun Instagram @nuonline guna untuk mengetahui strategi 

komunikasi visual untuk menemukan makna dakwah dan menganalisis 

menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure serta 

menginterpretasikan makna visual dakwah dalam Instagram 

@nuonline_id.  

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada landasan 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

merupakan instrumen kunci, pengambilan sampel data dilakukan 

secara purposivel, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan) 

antara data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada makna dari generalisasi.19 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analisis, yang hanya memaparkan situasi dan peristiwa, tidak mencari 

atau menjelaskan hubungan, tidak membuat hipotesis atau membuat 

prediksi. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis fakta atau karakteristik populasi bidang tertentu secara 

faktual dan cermat. Dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka.20 

b. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

makna di balik strategi komunikasi visual dalam konten dakwah digital 

 
19Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 
20Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

(Bandung: Remaja Rosida Karya, 2007), hlm. 34. 
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yang ditampilkan oleh akun Instagram NU Online. Metode ini dapat 

digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi 

dibalik fenomena yang terkadang merupakan sesuatu yang sulit untuk 

dipahami secara memuaskan.21 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan tempat dimana variable melekat. 

Dalam hal ini adalah akun Instagram @nuonline_id. Sedangkan objek 

penelitian adalah variable atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Objek penelitian ini adalah desain poster pada akun Instagram 

@nuonline_id.22 Objek ini dipilih karena Instagram merupakan platform 

yang sangat visual dan konten NU Online merepresentasikan bentuk 

dakwah yang kontekstual serta sarat makna simbolik. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif ini 

antara lain sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.23 

Dalam hal ini, sumber data primer (utama) dari penelitian ini adalah 

akun Instagram @nuonline_id sebagai subjek penelitian dan postingan 

desain poster dalam akun Instagram @nuonline_id menjadi objek 

penelitian yang berfokus pada tema dakwah. 

b. Sumber Data Sekunder 

 
21Heris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 

hlm. 9. 
22https://id.scribd.com, Pengertian Objek Penelitian, diakses pada 10 maret 2025 pukul 

15.03 WIB. 
23Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan 

Publik dan Ilmu Komunikasi Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 122. 

https://id.scribd.com/
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Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan sebagai 

penunjang dari sumber data pertama.24 Dalam penelitian ini sumber 

data sekunder berupa buku, jurnal online, website dan artikel. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan pengamatan langsung 

agar memperoleh data yang diperlukan, yaitu dengan cara mengamati 

secara langsung isi dan hasil tampilan desain poster dalam akun 

Instagram @nuonline_id agar dapat menemukan dan menjelaskan 

makna dibalik tampilan desain tersebut. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu penyelidikan terhadap benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dan dokumen.25 Dalam 

penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan berbagai jenis informasi yang didapat melalui 

penelusuran di internet pada media sosial NU Online. Teknik 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 

yang bukan dari manusia.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Peneliti memperoleh data menggunakan cara mengamati dan 

memilih tampilan desain dengan tipe desain yang berbeda-beda dan isi 

yang berbeda pula dalam akun Instagram @nuonline_id. Kemudian 

dilanjutkan dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Menurut Mile and Hubermen, tahap analisis data terdiri dari:26 

 
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
25Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1990), hlm. 145. 
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 249. 
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a. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap merangkum serta menyeleksi data 

yang diperlukan, sedangkan data yang tidak diperlukan dipisah dan 

bisa digunakan sebagai tambahan apabila diperlukan.  

b. Tahap Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan 

dengan bentuk teks atau tulisan dan bersifat naratif. Dengan demikian, 

data bisa lebih mudah untuk dipahami. 

c. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahap ini, data dari sumber yang sudah dimasukkan 

kemudian disimpulkan. Selanjutnya, data yang diperoleh ditinjau 

kembali oleh peneliti, agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian dan 

memastikan bahwa hasil penelitian sudah konkret atau tepat sesuai 

dengan fakta yang ada. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian skripsi ini terdiri dari lima bab, dan setiap bab terbagi 

menjadi beberapa sub bab pembahasan yang saling terkait. Secara lebih rinci 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, Bab ini membahas terkait teori sebagai 

penguat dalam penelitian ini, berisi strategi komunikasi visual 

desain grafis instagram sebagai media dakwah digital. 

BAB III Deskripsi Penelitian, Bab ini berisi tentang konsep strategi 

komunikasi visual instagram NU Online menurut teori 

semiotika Ferdinand de Saussure. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang 

hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB V Penutup, menyajikan kesimpulan dan saran. Penulis akan 

menarik kesimpulan dari hasil pembahasan masalah penelitian 

terkait dan mengemukakan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap strategi komunikasi visual 

desain grafis pada akun Instagram @nuonline_id dalam menemukan 

makna dakwah, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi visual yang 

diterapkan oleh NU Online sangat efektif dalam menyampaikan pesan 

dakwah Islam yang moderat, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat digital, khususnya generasi muda dan masyarakat urban. 

Strategi ini terefleksi dalam beberapa aspek utama, yaitu konsistensi 

desain visual. NU Online menampilkan konten dengan desain yang 

konsisten, mulai dari pemilihan tipografi Sans Serif, palet warna yang 

dominan seperti hijau dan biru, hingga penggunaan ilustrasi yang 

komunikatif. Konsistensi ini membentuk identitas visual yang kuat serta 

memperkuat citra NU sebagai organisasi Islam yang moderat, ramah, dan 

profesional. 

Selanjutnya segmentasi audiens yang tepat yakni generasi muda 

dan masyarakat urban yang akrab dengan teknologi, visual interaktif, dan 

isu-isu kontemporer. Pemanfaatan momen religius dan sosial juga menjadi 

bagian dari strategi komunikasi visual NU Online yang peka terhadap 

momentum keagamaan dan peristiwa sosial yang sedang terjadi. Konten 

disesuaikan dengan kalender Islam dan realitas sosial masyarakat, seperti 

saat musim banjir, awal Ramadhan, maupun akhir bulan puasa. Hal ini 

mencerminkan pendekatan dakwah yang kontekstual dan solutif. 

Kemudian integrasi nilai keilmuan dan referensi ulamamenjadi 

penguat dalam konten visual Instagram @nuonline_id, disusun dengan 

menyertakan sumber-sumber otoritatif dari literatur Islam klasik, seperti 

karya Imam Nawawi dan Ibnu Hajar Al-Asqalani. Ini menunjukkan bahwa 

dakwah visual tidak sekadar estetik, tetapi juga berbasis pada otoritas 

ilmiah dan dalil-dalil fiqh yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Metode analisis semiotika Saussure dalam Tiga Poster utama 

Instagram @nuonline_id yakni “Kebolehan Menghentikan Sholat karena 

Bencana,” “Data Hilal oleh PBNU dan BMKG,” dan “Amalan Sepuluh 

Hari Terakhir Ramadhan”, menunjukkan bahwa setiap elemen visual 

(penanda) seperti ilustrasi, warna, simbol, dan teks membawa makna 

mendalam (petanda) yang memperkuat pesan teologis, spiritual, dan sosial. 

Visualisasi tersebut berfungsi tidak hanya sebagai informasi, tetapi juga 

sebagai penguat kesadaran dan pembentuk pemahaman keagamaan 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, strategi komunikasi visual NU Online berhasil 

memadukan unsur estetika, edukasi, spiritualitas, dan konteks sosial 

menjadi satu kesatuan pesan dakwah yang efektif di ranah digital. Konten-

konten tersebut tidak hanya memperkuat identitas NU sebagai pelopor 

Islam wasathiyah (moderat), tetapi juga merepresentasikan bentuk dakwah 

visual yang adaptif terhadap perubahan zaman dan kebutuhan umat di era 

media sosial. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa akun Instagram NU 

Online berhasil menggabungkan estetika desain grafis dengan pesan 

dakwah yang sarat akan makna. Visual yang ditampilkan tidak hanya 

menarik secara estetika, tetapi juga sarat dengan simbol keislaman, budaya 

Nusantara, dan pesan moral yang disampaikan secara halus dan 

kontekstual. Strategi komunikasi visual yang diterapkan mampu 

membentuk pemaknaan yang mendalam bagi pengikutnya, serta 

memperlihatkan bahwa dakwah dapat dikemas secara modern tanpa 

kehilangan nilai-nilai tradisional dan religiusitas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran-

saran untuk meningkatkan interkaksi dan jangkauan pada Instagram NU 

Online yaitu memperbanyak konten visual yang menarik, berkolaborasi 

dengan influencer, menggunakan bahasa yang lebih kekinian, serta aktif 

dalam menanggapi komentar dan pertanyaan dari pengguna. Luangkan 

waktu untuk menanggapi komentar dan pertanyaan yang masuk dari 

pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa NU Online peduli dengan 

audiensnya dan mendorong mereka untuk berinteraksi lebih lanjut.   
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